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ABSTRAKSI 
 

Pradana, Erico Asta, 2020, NIT:  531611306202.K, “Analisis Keterlambatan 

Gaji Kru Yang Ditempatkan Oleh PT. Jasindo Duta Segara di Kapal 

Yang Dimiliki Ship Owner Grow-Will.Inc”, Program Studi Kalk, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Okvita Wahyuni,S.ST, M.M Pembimbing II: Latifa Ika 

Sari, S.Psi, M.Pd. 

 

Gaji merupakan hal yang sensitif dalam proses hubungan kru dengan 

perusahaan dan dapat menjadi pertimbangan seorang kru untuk bergabung dengan  

perusahaan tersebut. Keterlambatan pembayaran gaji sangat berpengaruh pada 

kinerja kru dan bisa menimbulkan persepsi yang kurang baik terhadap perusahaan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi 

terjadinya keterlambatan gaji kru yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara 

di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-Will.Inc, dampak yang timbul akibat  

terjadinya keterlambatan gaji kru tersebut, dan upaya yang dilakukan PT. Jasindo 

Duta Segara untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Metode penelitian yang penulis gunakan pada penyusunan skripsi ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, studi kepustakaan, dokumentasi diambil dari perusahaan dan 

wawancara yang dilakukan dengan  beberapa Manager perusahaan, Oiler dan 

Able Seaman yang ditempatkan di Ship Owner Grow-Will.Inc. Sehingga dari 

teknik pengumpulan data yang digunakan akan didapatkan teknik keabsahan data. 

Berdasarkan hasil penelitian keterlambatan gaji kru disebabkan oleh adanya 

kejahatan cyber yang menerpa Ship Owner Grow-Will.Inc dan banyaknya 

permintaan kru kapal untuk sign off lebih awal. Dampak yang timbul akibat 

keterlambatan yaitu penolakan dari kru untuk dikirimkan bekerja di Ship Owner 

Grow-Will.Inc, menurunnya semangat kerja kru kapal, komplain dari keluarga kru 

perihal keterlambatan gaji. Upaya yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara untuk 

mengatasi keterlambatan gaji kru yaitu dengan memiliki konsultan IT (Informasi 

Teknologi), memberikan pinjaman kepada kru, dan menyampaikan keluhan dari 

kru tentang keterlambatan gaji kepada Ship Owner  Grow-Will.Inc. 
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xi 

 

ABSTRACT 
 

Pradana, Erico Asta, 2020, NIT:  531611306202.K, “Analysis of The Salary 

Payment Delay Of The Crew PT. Jasindo Duta Segara Who Worked 

On Ships Owned By Grow-Will.Inc”, Kalk Department, Diploma IV 

Program, Semarang Merchant Marine of Polytechnic, 1st Supervisor 

Okvita Wahyuni,S.ST, M.M 2nd Supervisor: Latifa Ika Sari, S.Psi, 

M.Pd. 

 

Salary remain as one of a sensitive matter in crews relationship with a 

company. Salary is not the only factor a crew should weigh when evaluating a job 

offer but it is a significant concern for most them. Salary delays can affect crew 

work performance and most likely ruin the good image of the company in crews 

eyes. The purpose of this study is to explain what factors influence the delay 

payment of the crew issued by PT. Jasindo Duta Segara on a ship owned by 

Grow-Will.Inc Ship Owner, the impact arising from delayed payment of the crew 

being moved by PT. Jasindo Duta Segara on a ship that needs Grow-Will.Inc Ship 

Owners, and the efforts made by PT. Jasindo Duta Segara regarding the delay in 

receiving the crew. 

The research method used in writing this thesis is a descriptive qualitative 

research method. Data collection techniques by observation, literature study, 

documentation taken from the company and interviews with some of the company 

managers, oiler and able seaman who placed in Grow-Will.Inc. The data used 

will be obtained validity engineering data. 

Based on the results of the study, there was a delay in crew payments arising 

from cyber attacks on Grow-Will.Inc Ship Owners, a large number of crew 

requests to sign off. The impact arising frim delay is the rejection from the crew to 

be sent work on Grow-Will.Inc, the decreasing of employes work ethic, complaints 

came from the crew's family regarding the delay in buying. Efforts made by PT. 

Jasindo Duta Segara to the delay in crew salaries namely by having an IT 

(Information Technology) consultant, giving loans to the crew, and giving a 

response from the crew about delayed payments to Grow-Will.Inc Ship Owners. 

 

 

 

 

Kata kunci: Salary, Crew, Payment, Ship Owner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang Masalah 

Secara geografis Indonesia terletak di antara dua Samudra yaitu 

Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, dan menghubungkan Benua Asia dan 

Benua Australia. Indonesia adalah sebuah negara kepulauan berdasarkan 

konvensi UNCLOS tahun 1982. Indonesia memiliki lebih dari 17 ribu pulau, 

dengan garis pantai lebih dari 99.000 km. Indonesia memiliki wilayah laut 

yang sangat luas, dimana 2/3 dari wilayah negera ini adalah laut. Hal tersebut 

membuat Indonesia dikenal dunia sebagai negara maritim dimana profesi 

pelaut banyak diminati oleh masyarakat Indonesia sebagai sumber mata 

pencaharian. 

Direktur Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan R. 

Agus H Purnomo menyatakan bahwa pelaut Indonesia berjumlah 1.133.878 

orang. Pernyataan ini disampaikan di Gedung SDA Kementerian PUPR, 

Jakarta, Rabu (11/12/2019). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

profesi sebagai pelaut banyak diminati oleh masyarakat Indonesia.  Dengan 

seiring berjalannya waktu  profesi   pelaut serta tenaga kerja di sektor maritim 

menunjukan adanya peningkatan. Hal ini membuat masyarakat Indonesia  

mengembangkan bisnis di industri maritim karena  potensi di industri maritim 

ini terdapat  peningkatan dan meguntungkan serta didukung dengan Sumber 

Daya Manusia dan Sumber Daya Alam yang ada. Oleh karena itu  dewasa ini 

mulai banyak berdirinya perusahaan-perusahaan pelayaran terutama 

perusahaan yang bergerak di Crew Manning Agency.  
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Crew Manning Agency atau yang disebut agen penyalur awak kapal 

ialah bidang di industri pelayaran yang hanya menangani pengawakan kapal 

untuk para Ship Owner. Salah satu perusahaan yang menangani pengawakan 

kapal ialah  PT. Jasindo Duta Segara. Perusahaan tempat penulis melakukan 

praktek ini  berdiri sejak 2006.  

Pada awal berdirinya, perusahaan hanya bekerja sama dengan satu Ship 

Owner, bernama Osaha Asahi Kaiun yang berasal dari Jepang. Meskipun 

terhitung baru merintis PT. Jasindo Duta Segara sudah menunjukan kualitas 

kinerja dari kru yang dikirimkan untuk bekerja pada Ship Owner Osaka Asahi 

Kaiun dengan baik sehingga Ship Owner di luar negeri mulai tertarik untuk 

bekerja sama dengan PT. Jasindo Duta Segara dalam menangani kru kapal. 

Hingga dalam kurun waktu 14 tahun ini PT. Jasindo Duta Segara telah 

bekerja sama dengan Ship Owner di luar negeri, dimana kurang lebih 12  Ship 

Owner mempercayakan penanganan kru kapal kepada PT. Jasindo Duta 

Segara. Ship Owner dari  luar negeri tersebut antara lain berasal dari negara-

negara di Asia seperti Korea, Jepang dan Singapura.  

Kerja sama yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara  dengan 

perusahaan luar negeri membuat pelaut-pelaut Indonesia tertarik untuk 

bekerja karena  gaji yang ditawarkan cukup menarik. Agar pelaut nyaman dan 

tertarik bekerja di PT. Jasindo Duta Segara, maka perusahaan memberikan 

fasilitas antara lain adanya insentif bagi kru yang akan berlayar serta  mess 

atau tempat tinggal sementara bagi  kru yang  akan berlayar dan ketika 

kontrak selesai. 

Dari pemaparan tersebut PT. Jasindo Duta Segara terbukti mampu 

bersaing dengan perusahaan pelayaran lainnya. Hal tersebut yang menjadi 
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pertimbangan para pelaut untuk bekerja di PT. Jasindo Duta Segara. 

Meskipun rata-rata gaji yang diberikan cukup besar, pelaut tidak mengetahui 

bahwa tidak semua Ship Owner luar negeri yang bekerja sama dengan PT. 

Jasindo Duta Segara memberikan gaji yang dijanjikan. Penulis menemukan  

permasalahan yang ada di Ship Owner bernama Grow-Will.Inc  yang berasal 

dari Jepang. Penerimaan gaji kru kapal selama ini ternyata mengalami 

keterlambatan. Oleh karena permasalahan tersebut, penulis sangat tertarik 

untuk membahas terjadinya  keterlambatan gaji.  

Gaji merupakan hal yang sangat sensitif dalam proses hubungan kru 

dengan perusahaan. Gaji dapat menjadi pertimbangan seorang kru untuk 

bergabung dengan suatu perusahaan, mempengaruhi motivasi kerja 

seseorang, serta meningkatkan produktivitas kru dalam bekerja di atas     

kapal. Permasalahan keterlambatan gaji ini jelas sangat berpengaruh dengan 

kinerja kru kapal dalam bekerja dan bisa mempengaruhi pandangan yang 

kurang baik tertuju ke PT. Jasindo Duta Segara terutama kepada Ship Owner 

Grow-Will.Inc. Permasalahan keterlambatan gaji ini bisa  mengakibatkan 

kurang begitu antusiasnya kru yang akan ditempatkan di kapal yang dimiliki 

oleh Ship Owner Grow-Will.Inc, sehingga  bisa mengakibatkan kru tidak 

berminat lagi bekerja di PT. Jasindo Duta Segara. Dengan adanya 

permasalahan keterlambatan gaji ini penulis mulai melakukan penelitian 

terhadap proses penerimaan gaji yang diterima kru dan berharap menjadikan 

penelitian ini  sebagai langkah awal untuk memperbaiki proses penerimaan 

gaji kru PT. Jasindo Duta Segara agar bisa meningkatkan kepercayaan kru 

apabila mereka ditempatkan pada Ship Owner Grow-Will.Inc. 
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Pada kesimpulan kali ini penulis tertarik untuk mengangkat masalah 

yang penulis temukan pada saat melakukan praktek selama 11 bulan pada 

bulan  Juli 2018 sampai dengan Juni 2019 dengan membuat penelitian dengan 

judul  “Analisis Keterlambatan Gaji Kru Yang Ditempatkan Oleh PT. Jasindo 

Duta Segara di Kapal Yang Dimiliki Ship Owner Grow-Will.Inc”.   

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan judul diatas maka penulis menyusun beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1  Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan gaji kru 

yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki 

Ship Owner Grow-Will.Inc?  

1.2.2  Apakah dampak yang timbul akibat terjadinya keterlambatan gaji kru 

yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki 

Ship Owner Grow-Will.Inc?  

1.2.3 Apa upaya yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara terhadap 

keterlambatan gaji kru yang  ditempatkan di kapal yang dimiliki Ship 

Owner  Grow- Will.Inc? 

1.3. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah : 

1.3.1 Untuk menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 

keterlambatan  gaji kru pada Ship Owner Grow-Will.Inc di PT. Jasindo 

Duta Segara. 

1.3.2 Untuk menganalisa dampak yang timbul akibat terjadinya 

keterlambatan  gaji kru pada Ship Owner Grow-Will.Inc di PT. Jasindo 

Duta Segara. 
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1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara 

terhadap keterlambatan  gaji kru pada Ship Owner         Grow-Will.Inc.   

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian mengenai “Analisis Keterlambatan Gaji Kru Yang 

Ditempatkan Oleh PT. Jasindo Duta Segara Di Kapal Yang Dimiliki Ship 

Owner Grow-Will.Inc” ini diharapkan dapat bermanfaat bukan hanya bagi 

penulis tetapi juga bagi para pembaca. Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis: 

1.4.1.1 Sebagai tambahan pengetahuan untuk pembaca khususnya 

civitas academica Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang 

mengenai manajemen perusahaan pengawakan kapal beserta 

permasalahan yang dihadapinya. 

1.4.1.2 Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan guna dijadikan 

bahan acuan untuk peneliti berikutnya sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat. 

1.4.1.3 Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para 

pembaca yang dapat berguna untuk pengembangan sumber 

daya manusia dan siap menghadapi dunia kerja atau bisnis 

yang bergerak di usahan pengawakan kapal. 

 

1.4.2   Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata 

kepada berbagai pihak untuk menambah ilmu tentang pengelolaan 

manajemen perusahaan pengawakan kapal, diantaranya : 
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1.4.2.1  Sebagai masukan positif bagi PT. Jasindo Duta Segara agar 

dapat lebih baik dalam mengatasi keterlambatan gaji kru 

kapal. Karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja kru 

kapal. 

1.4.2.2 Sebagai referensi untuk melakukan perbaikan dan koreksi 

bagi PT. Jasindo Duta Segara dalam berkiprah di dunia bisnis 

yang bergerak di bidang pengawakan kapal. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun agar lebih sistematis dan mudah dimengerti. 

Untuk mempermudah proses pemikiran dalam membahas permasalahan 

mengenai “Analisis Keterlambatan Gaji Kru Yang Ditempatkan Oleh PT. 

Jasindo Duta Segara di Kapal Yang Dimiliki Ship Owner Grow-Will.Inc” 

maka penelitian menyusun dan menguraikan penjelasan secara singkat 

tentang materi pokok dari penelitian ini agar dapat digunakan untuk 

memudahkan para pembaca dalam mengikuti penyajian yang terdapat di 

dalam penelitian ini. Penulis membuat sistematika dari judul menjadi 

beberapa bab dan dari setiap bab menjadi sub bab sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.5. Sistematika Penelitian 

BAB II. LANDASAN TEORI 

2.1  Tinjauan Pustaka 
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2.2  Kerangka Pikir Penelitian 

2.3 Definisi Operasional 

BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

3.2. Fokus dan Lokus Penelitian 

3.3. Sumber Data Penelitian 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.5. Teknik Keabsahan Data 

3.6. Teknik Analisis Data 

BAB IV. ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum  

4.2. Hasil Penelitian 

4.3. Pembahasan Masalah 

BAB V. PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.2. Saran 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini diuraikan landasan yang digunakan sebagai sumber teori 

yang dijadikan dasar dari pada penelitian. Sumber tersebut memberikan 

kerangka atau dasar untuk memahami latar belakang dari timbulnya 

permasalahan secara sistematis. Landasan teori ini juga penting untuk 

mengkaji  mengenai masalah pada judul skripsi penulis tentang “Analisis 

keterlambatan gaji kru yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di  

kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-Will Inc”. 

2.1.1.    Pengertian Analisis 

Menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka Julianty 

(2002:52), analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

terbaru (2014:45), analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya), pengurain suatu pokok atau berbagai bagiannya untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, 

dikaji sebaik-baiknya, proses  pemecahan persoalan yang dimulai 

dengan dugaan akan kebenarannya.  
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah kegiatan untuk memecahkan masalah dan melakukan suatu 

penyelidikan yang terjadi atas suatu peristiwa. Dalam hal ini adalah 

terjadinya keterlambatan gaji kru yang ditempatkan oleh PT. Jasindo 

Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-Will.Inc. 

2.1.2.    Pengertian Keterlambatan 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI (2005) 

keterlambatan memiliki arti terlambat, keterlambatan adalah sesuatu 

hal yang telah lewat dari waktu yang telah ditentukan. Pengertian 

keterlambatan atau penundaan menurut Ervianto (2004) adalah 

sebagian waktu pelaksanaan yang tidak dapat dimanfaatkan sesuai 

dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa 

kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat 

tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan. Menurut Lewis dan 

Atherley (1996), jika suatu pekerjaan sudah ditargetkan harus selesai 

pada waktu yang telah ditetapkan namun karena suatu alasan tertentu 

tidak dapat dipenuhi maka dapat dikatakan pekerjaan itu mengalami 

keterlambatan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang tertunda atau tidak 

diselesaikan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

2.1.3.    Pengertian Gaji 

Dalam pengertian sehari-hari arti upah sering dibedakan 

dengan pengertian gaji. Pengertian upah lebih diperuntukkan bagi 

pekerja. Pekerja yang tidak tetap sifatnya, seperti pada pekerja 
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borongan, atau pada pekerja-pekerja yang tidak tetap sifatnya. 

Sedangkan gaji lebih banyak dipakai untuk pekerjaan-pekerjaan yang 

sifatnya tetap atau untuk pekerjaan yang mengikat, seperti pegawai 

bulanan, pegawai negeri ataupun pegawai tetap. Namun demikian, 

pengertian upah dan gaji memiliki hakekat yang sama, yaitu kedua- 

duanya menyangkut balas jasa terhadap prestasi seseorang. 

Untuk lebih jelasnya definisi gaji menurut para ahli antara lain sebagai 

berikut : 

Menurut Andrew F. Sikula (2007:119) pengertian gaji adalah “balas 

jasa yang berbentuk uang yang diterima oleh karyawan sebagai 

konsekuensi dari statusnya sebagai karyawan yang memberikan 

kontribusi untuk mencapai tujuan perusahaan”. Hampir sama dengan 

Andrew F. Sikula pengertian gaji Menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2008:85) adalah  : uang yang dibayar kepada pegawai 

atas jasa pelayanannya yang diberikan secara bulanan”. Sedangkan 

Wung dan Brotoharjoso (2003:86) gaji atau salary adalah “komponen 

imbalan jasa atau penghasilan yang pemberiannya didasarkan pada 

berat-ringannya tugas jabatan yang diduduki oleh pegawai”. 

Dari beberapa pengertian tentang gaji diatas dapat disimpulkan 

bahwa arti dari gaji adalah balas jasa yang berupa uang sebagai 

balasan atas seseorang yang melaksanakan tugas yang berguna untuk 

mencapai tujuan perusahaan atau organisasi yang diberikan oleh 

perusahaan atau organisasi yang bersangkutan dan uang tersebut dapat 

berfungsi atau menjadi faktor dalam jaminan kelangsungan hidup. 
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2.1.4.    Pengertian Kru atau Awak Kapal 

  Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, “Awak Kapal 

adalah orang yang bekerja atau diperkejakan diatas kapal pemilik,atau 

operator kapal untuk melakukan tugas diatas kapal sesuai dengan 

jabatannya yang tercantum dalam buku sijil”. Semua posisi di kapal 

dari Kapten sampai Messboy adalah awak kapal. Dalam ayat 41 

disebutkan bahwa “Nahkoda adalah seorang dari awak kapal yang 

menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dang 

tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundnag-undangan, dan pada Ayat 42 Nahkoda cukup 

diistimewakan oleh Undang-Undang Negara yang berbunyi, “Anak 

Buah Kapal adalah Awak Kapal selain Nahkoda”.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa awak kapal adalah 

seseorang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik 

atau operator kapal untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatannya 

yang tercantum dalam buku sijil yang dibagi menjadi dua bagian 

kedudukan yaitu perwira kapal dan anak buah kapal sebagai berikut : 

2.1.4.1. Officer terdiri dari Captain, Chief Officer, Second Officer, 

dan Third Officer untuk bagian deck. Sedangkan untuk 

bagian engine adalah Chief Engineer, First Engineer, 

Second Engineer, Third Engineer. 

2.1.4.2. Rating terdari dari Boatswain, Able Seaman (AB), Ordinary 

Seaman (OS), Chief Cook, Mess Boy untuk bagian deck. 

Sedangkan untuk bagian engine adalah Oiler dan Wiper. 



12 

 

 

 

Berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) di PT. 

Jasindo Duta Segara, persyaratan untuk menjadi seorang kru kapal 

adalah sebagai berikut : 

2.1.4.1.1. Bagian deck officer  

Dalam ketentuan di PT. Jasindo Duta Segara 

seorang pelaut bisa dikatakan deck officer harus 

memiliki Certificate Of Proficiency (COP) atau yang 

disebut Sertifikat Ketrampilan Pelaut, Certificate Of 

Competency (COC) atau yang disebut Sertifikat 

Keahlian Pelaut yaitu Sertifikat Ahli Nautika Tingkat 

I,II,III , dan dokumen lainnya sebagai berikut : 

Untuk Sertifikat Ketrampilan Pelaut Certificate 

Of Proficiency (COP) terdapat Basic Safety Training 

(BST), Survival Craft and Rescue Boats (SCRB), 

Advanced Fire Fighting (AFF), Medical First Aid 

(MFA), Medical Care (MC), Radar, Automatic Radar 

Plotting Aids (Arpa) , Electronic Chart Display and 

Information System (ECDIS), Ship Security Officer 

(SSO), Bridge Resource Management (BRM), Security 

Awarness Training (SAT), Seafarers with Security 

Duties (SDSD).  

Untuk Sertifikat Keahlian Pelaut Certificate Of 

Competency (COC) terdapat Sertifikat Ahli Nautika 

Tingkat I, II, III serta Certificate Of Endorsment (COE) 
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atau juga yang disebut Sertifikat Pengukuhan 

Keabsahan Ijazah dan ada pula Sertifikat Global 

Maritime Distress and Safety System (GMDSS).  

Dokumen lainnya seperti Seaman Book,   

Passpor, Operator Radio Umum (ORU), dan Yellow 

Book. 

 

2.1.4.1.2. Bagian deck rating  

Dalam ketentuan di PT. Jasindo Duta Segara 

seorang pelaut bisa dikatakan deck rating harus 

memiliki Certificate Of Proficiency (COP) atau yang 

disebut Sertifikat Ketrampilan Pelaut, Certificate Of 

Competency (COC) atau yang disebut Sertifikat 

Keahlian Pelaut yaitu Sertifikat Ahli Nautika Tingkat 

IV dan Dasar dan dokumen lainnya sebagai berikut : 

Untuk Sertifikat Ketrampilan Pelaut Certificate 

Of Proficiency (COP) terdapat Basic Safety Training 

(BST), Survival Craft and Rescue Boats (SCRB), 

Advanced Fire Fighting (AFF), Medical First Aid 

(MFA), Security Awarness Training (SAT), Seafarers 

with Security Duties (SDSD). 

Untuk Certificate Of Competency (COC) 

terdapat Rating Able Seafared Deck. 

Dokumen lainnya seperti Seaman Book, 

Passpor, dan Yellow Book 
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2.1.4.1.3. Bagian engine officer  

Dalam ketentuan di PT. Jasindo Duta Segara 

seorang pelaut bisa dikatakan engine officer harus 

memiliki Certificate Of Proficiency (COP) atau yang 

disebut Sertifikat Ketrampilan Pelaut, Certificate Of 

Competency (COC) atau yang disebut Sertifikat 

Keahlian Pelaut yaitu Sertifikat Ahli Teknika Tingkat I, 

II, III , dan dokumen lainnya sebagai berikut : 

Untuk Sertifikat Ketrampilan Pelaut Certificate 

Of Proficiency (COP) terdapat Basic Safety Training 

(BST), Survival Craft and Rescue Boats (SCRB), 

Advanced Fire Fighting (AFF), Medical First Aid 

(MFA), Medical Care (MC), Engine Room 

Management (ERM), Security Awarness Training 

(SAT), Seafarers with Security Duties (SDSD).  

Untuk Sertifikat Keahlian Pelaut  Certificate Of 

Competency (COC) terdapat Sertifikat Ahli Teknika 

Tingkat I,II,III serta Certificate Of Endorsment (COE) 

atau juga yang disebut Sertifikat Pengukuhan 

Keabsahan Ijazah.  

Dokumen lainnya seperti Seaman Book, 

Passpor, dan Yellow Book. 

2.1.4.1.4. Untuk bagian engine rating 

Dalam ketentuan di PT. Jasindo Duta Segara 

seorang pelaut bisa dikatakan engine rating harus 
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memiliki Certificate Of Proficiency (COP) atau yang 

disebut Sertifikat Ketrampilan Pelaut, Certificate Of 

Competency (COC) atau yang disebut Sertifikat 

Keahlian Pelaut yaitu Sertifikat Ahli Teknika Tingkat 

IV dan Dasar dan dokumen lainnya sebagai berikut : 

Untuk Sertifikat Ketrampilan Certificate Of 

Proficiency (COP) terdapat Basic Safety Training 

(BST), Survival Craft and Rescue Boats (SCRB), 

Advanced Fire Fighting (AFF), Medical First Aid 

(MFA), Security Awarness Training (SAT), Seafarers 

with Security Duties (SDSD).  

Untuk Sertifikat Keahlian Pelaut Certificate Of 

Competency (COC) terdapat Rating Able Seafarer 

Engine. 

Dokumen lainnya seperti Seaman Book, 

Passpor, dan Yellow Book. 

2.1.5. Crew Manning Agency 

PT. Jasindo Duta Segara merupakan perusahaan pengawakan 

kapal (Crew Manning Agency). PT. Jasindo Duta Segara diberi 

kepercayaan atau ditunjuk oleh para Ship Owner untuk menyediakan 

awak kapal untuk diperkejakan di atas kapal milik Ship Owner.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2010 Tentang Angkutan Di Perairan Bab 1 Ketentuan Umum 

Pasal 1, Ayat 25 sebagai berikut : 
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2.1.5.1. Ayat 25 : “Usaha Keagenan Awak Kapal (ship manning 

agency) adalah usaha jasa keagenan awak kapal yang 

meliputi rekruitmen dan penempatan di kapal sesuai 

kualifikasi”. 

2.1.6. Pengertian Ship Owner atau Pemilik Kapal  

Menurut Pasal 320 KUHD Dagang pengertian pengusaha 

kapal atau pemilik kapal  adalah dia yang memakai sebuah kapal guna 

pelayaran di laut dan mengemudikannya sendiri atau menyuruh 

mengemudikannya oleh seorang nahkoda yang bekerja padanya. 

Dengan ini kita simpulkan bahwa pengusaha kapal ialah sesorang 

yang mengusahakan kapal untuk pelayanan di laut dengan melakukan 

sendiri atau menyuruh orang lain melakukan pelayaran itu sebagai 

Nahkoda. Sebuah Perusahaan Pelayaran pada umumnya melakukan 

pelayanan pelayaran untuk mencari keuntungan dilaut dari pelayanan 

kapal-kapalnya. Sebuah pelayanan dikelola seseorang atau beberapa 

usahawan, usahawan inilah pengusaha kapal atau mungkin sekaligus 

pemilik kapal tetapi ini tidaklah mutlak, terkadang pemilik kapal itu 

bukannya seorang pengusaha kapal. Dia menyewakan kapalnya 

kepada usahawan yang kita sebut sebagai pengusaha kapal. Dengan 

demikian bahwa pemilik kapal bisa menyewakan kapalnya untuk 

melakukan pelayaran atau pemilik kapal menunjuk orang lain 

melakukan pelayaran itu sebagai nakhoda atas perintah dari pemilik 

kapal.    
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2.1.7.  Prosedur Gaji 

Menurut Mulyadi (2001:385) prosedur gaji adalah sebagai 

berikut : 

2.1.7.1. Prosedur pencatatan waktu hadir  

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu 

kehadiran karyawan 

2.1.7.2. Prosedur pencatatan waktu kerja 

Dalam perusahaan manufaktur yang produksi 

berdasarkan pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan 

bagi karyawan yang bekerja di fungsi produksi untuk 

keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk 

atau pesanan yang menikmati jasa tersebut 

2.1.7.3. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah 

Dalam Prosedur ini, fungsi pembuatan daftar gaji 

dan upah karyawannya 

2.1.7.4. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah 

Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah, 

biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-

departemen yang menikmati tenaga kerja. 

2.1.7.5. Prosedur pembayaran gaji dan upah 

Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan 

fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. 
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2.1.8. Tujuan Penggajian 

Menurut Hasibuan (2002:85) tujuan penggajian, antara lain : 

2.1.8.1. Ikatan kerja sama 

Dengan pemberian gaji terjalinlah ikatan kerja sama 

dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-

tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha atau majikan 

wajib membayar gaji sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati. 

2.1.8.2. Kepuasan kerja 

Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya 

sehingga memperoleh keupasan kerja dari jabatannya. 

2.1.8.3. Pengadaan efektif 

Jika program gaji ditetapkan cukup besar, pengadaan 

karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.  

2.1.8.4. Motivasi 

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer 

akan mudah memotivasi bawahannya. 

2.1.8.5. Stabilitas karyawan 

Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan 

layak serta eksternal konsistensi yang kompetitif maka 

stabilitas karyawan lebih terjamin karena turnover relatif 

kecil. 
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2.1.8.6. Disiplin 

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka 

disiplin karyawan semakin baik. Karyawan akan menyadari 

serta mentaati peraturan-peraturan yang berlaku. 

2.1.8.7. Pengaruh serikat buruh  

Dengan program kompensasi yang baik pengaruh 

serikat buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan 

berkonsentrasi pada pekerjannya. 

2.1.8.8. Pengaruh pemerintah 

Jika program gaji sesuai dengan undang-undang yang 

berlaku (seperti batas gaji minimum) maka intervensi 

pemerintah dapat dihindarkan.  

 

2.2.  Kerangka Pikir Penelitian  

Untuk memudahkan pemahaman dalam pemaparan kerangka pikir 

penelitian dalam skripsi ini, maka penulis memaparkan kerangka pikir 

penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang penulis lengkapi dengan 

penjelasan singkat akan maksud dari bagan tersebut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Analisis keterlambatan gaji kru yang ditempatkan 

oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki 

Ship Owner Grow-Will Inc 

Faktor yang 

mempengaruhi 

keterlambatan gaji 

kru Ship Owner    
Grow-Will Inc 

Permintaan kru kapal untuk 

sign off lebih awal yang 

membebani biaya Ship 

Owner 

Adanya kejahatan cyber 

yang menerpa Ship Owner 

Grow-Will.Inc sehingga 

mengakibatkan kerugian  

Dampak yang timbul akibat keterlambatan gaji 

1. Penolakan dari kru untuk dikirimkan bekerja di Ship Owner Grow-

Will.Inc 

2. Menurunnya semangat kerja kru kapal 

3. Komplain datang dari keluarga kru  

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterlamabatan gaji kru 

1. Dengan memiliki konsultan IT untuk meningkatkan keamanan 

sistem internet 

2. Memberikan pinjaman kepada kru agar kru agar tidak kesulitan 

dalam keuangan mereka dan dapat bekerja lagi dengan penuh 

semangat 

3. Menyampaikan keluhan atau komplain dari kru kepada Ship Owner 

Grow-Will.Inc 

1. Sistem kemanan internet berjalan aman 

2. Kru kapal menerima untuk dikirimkan 

bekerja pada Ship Owner Grow-Will.Inc  
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Proses peneriman gaji merupakan salah satu unsur penting dalam 

kualitas kerja  kru di atas kapal. Adanya hambatan karena keterlambatan 

dalam proses penerimaan gaji dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas 

kerja kru yang bisa juga menimbulkan ketidakpuasan kru kepada perusahaan 

sehingga dalam bekerja mereka tidak antusias karena adanya hambatan 

tersebut dengan ini maka perlu dilakukan analisis guna meminimalisir resiko 

yang ada. Untuk mempermudah pembahasan penelitian mengenai analisis 

keterlambatan gaji kru yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara  di 

kapal yang dimiliki Grow-Will Inc, maka perlu untuk memfokuskan data-

data pada proses penerimaan gaji kru untuk dapat diambil kesimpulan dan 

dapat menemukan solusi dalam keterlambatan gaji kru pada Ship Owner 

Grow-Will Inc.  

2.3. Definisi Operasional 

2.3.1. Ship Owner adalah perusahaan pemilik kapal 

2.3.2. Officer adalah perwira di atas kapal 

2.3.3. Rating adalah anak buah kapal 

2.3.4. Sign off adalah kru kapal telah menyelesaikan kontrak atau kru 

dinyatakn turun dari kapal 

2.3.5. Sign on adalah kru kapal memulai kontrak atau kru dinyatakan 

telah naik kapal 

2.3.6. Crew Manning Agency adalah perusahaan penyedia jasa awak 

kapal 

2.3.7. Staff adalah karyawan dibawah kendali Manager untuk membantu 

kegiatan di kantor
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan serta dari hasil uraian pembahasan 

mengenai analisis keterlambatan gaji kru yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta 

Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-Will.Inc, maka dapat        

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Faktor  yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan pembayaran gaji kru 

yang ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki 

Grow-Will.Inc adalah adanya kejahatan cyber yang menerpa Ship Owner 

Grow-Will.Inc, banyaknya permintaan kru kapal untuk sign off lebih awal 

5.1.2. Dampak yang timbul akibat terjadinya keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki        

Grow-Will.Inc adalah banyak penolakan dari kru untuk dikirimkan untuk 

bekerja di Ship Owner Grow-Will.Inc, menurunya semangat kerja kru 

kapal dan banyaknya komplain dari keluarga kru Ship Owner Grow-

Will.Inc perihal keterlambatan pembayaran gaji. 

5.1.3.  Upaya yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara terhadap keterlambatan 

gaji kru yang ditempatkan di kapal yang dimiliki Grow-Will.Inc adalah 

dengan memiliki konsultan IT (Informasi Teknologi), memberikan 

pinjaman kepada kru dan pihak PT. Jasindo Duta Segara menyampaikan 

keluhan kru tentang keterlambatan gaji kepada pemilik kapal 

.  
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5.2. Saran 

Saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

5.2.1. PT. Jasindo Duta Segara sebaiknya tetap mengirimkan gaji kepada 

keluarga kru yang berada di rumah tanpa harus menunggu keterlambatan 

selama tiga bulan lamanya, dimana hak mereka harus dipenuhi dengan 

cadangan kas keuangan yang dimiliki perusahaan. 

5.2.2. Untuk mengantisipasi kru yang sign off  lebih awal karena tidak sesuai 

kontrak pihak PT. Jasindo Duta Segara harus memberikan penjelasan 

dimana bahwa PT. Jasindo Duta Segara bisa melakukan peminjaman agar 

kru bisa memutuskan kembali untuk tidak meminta sign off  lebih awal. 

5.2.3. Komunikasi yang baik dan teliti dalam memberikan informasi merupakan 

Grow-Will.Inc dengan PT. Jasindo Duta Segara apabila terjadi 

ketidakcermatan ini yang  mengakibatkan kerugian  karena informasi 

dalam bentuk e-mail harus lebih dicermati. Kesalahan dalam pengetikan 

satu huruf saja bisa mengakibatkan kerugian karena nomor rekening yang 

dituju tidak sesuai. 
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CHECKED BY

8 MANAGER

Code No.      : Rank : Date Employed : Vessel's Name :

Name           : 

(Given Name) (Middle Name) (Surname)

Address      : Telephone No. :

Birth Date    : Age :             Birth Place : Nationality : 

Civil Status  : Height      :  cm Eye Color : 

SSS No       : Shoe Size :     mm Clothes Size :

Name of Mother / Address :

Rank Date Issued Expiry Date Issued By

Date Issued Expiry Date Issued By

Date Issued Expiry Date Remarks

Watchkeeping

Date Issued Remarks

Ecdis

Flag State GMDSS - GOC

Advance Fire Fighting

Ship Security Officer Training

Ship Security Awareness Training

Seafarer With Designated Security Duties

Radar Simulator

Bridge Resource Management

Medical care

4. OTHER CERTIFICATE (MARINA)

Medical First Aid

Regulation

Arpa Simulator

National GMDSS - GOC

Survival Craft Rescue Boat

BIO - DATA

Course FinishedSchool

1. EDUCATIONAL ATTAINMENT

Year

Province : 

Weight  :         kgs

Number

Seaman's Book ( Home )

2. LICENSE

Panama

Safety Course

5. OTHER CERTIFICATE ( SOLAS / MARPOL / TANKER / OTHERS )

Type Number

Country Number

3. CERTIFICATES

Passport           ( Home )

Myanmar

Korea

Number

Seaman's Book ( Panama )

Seaman Book

Home INA  

PHOTOGRAPH

Basic Arx Welding course
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6. PHYSICAL INSPECTION YELLOW CARD

Remarks

7. ENGLISH LINGUISTICS

5. Excellent 4. Good 3. Acceptable 2. Poor 1. Unsuitable

5. Excellent 4. Good 3. Acceptable 2. Poor 1. Unsuitable

8. TRAINING FOR (ISM SYSTEM) MASTER , CHIEF ENGINEER ONLY

Date

9. SEAMAN' HISTORY

LATES SEA SERVICE RECORD FOR FIVE YEARS

Note : 1) Indicated whether vessel is M/V (Motor Vessel), S/S or S/T (Steam Turbine),etc

2) Under TYPE indicate wheter Bulk,Log,VLCC,Chemical,LPG,etc

3) For deck officer and ratings indicate Gross Tonnage of vessel

4) For engine officer and rating indicate engine type and HP (Horsepower)

Type G / Ton Trade Sign  - On Reason of

Rank Eng / HP Area Sign - Off Sign Off

CREW'S NAME :

Read and Write

Speak and Listen

English Evaluation

Date Issued Expiry Date

Manning Co.
Vessel's Name

Flag

Training for ( OWNER ISM SYSTEM ) Evaluation

1. Yes                                      2.No

Yellow Fever

Physical Inspection

Cholera

3. Acceptable 

3. Acceptable 
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LAMPIRAN 2 Rincian Tagihan Gaji kru 

 

THE FOLLOWING IS A LIST SALARY  FROM SHIP OWNER GROW-

WILL.INC 

 

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : MASTER 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 2200 O/T / 1000 $ 5300 

   
ALLW / 1917 L/P / 183 

  

 

Owner : GROW-WILL.INC 

Name : 
 

Rank : C/O 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 1150 O/T / 700 $ 4200 

   
ALLW / 2254 L/P / 96 

  

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : 2/O 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 700 O/T / 450 $ 2300 

   
ALLW / 1092 L/P / 58 

  

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : 3/O 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 550 O/T / 425 $ 2000 

   
ALLW / 979 L/P / 46 

  

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : BSN 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 450 O/T / 200 $ 950 

   
ALLW / 262 L/P / 38 
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Owner : GROW–WILL.INC 

Name : 
 

Rank : A/B 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 400 O/T / 150 $ 800 

   
ALLW / 217 L/P / 33 

  

 

Owner : GROW –WILL.INC 

Name : 
 

Rank : O/S 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 375 O/T / 130 $ 650  

   
ALLW / 114 L/P / 31 

  

 

Owner : GROW –WILL.INC 

Name : 
 

Rank : C/E 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 1850 O/T / 850 $ 5150 

   
ALLW / 2296 L/P / 154 

  

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : 1/E 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 1150 O/T / 700 $ 4200 

   
ALLW / 2254 L/P / 96 

  

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : 2/E 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 700 O/T / 450 $ 2300 

   
ALLW / 1092 L/P / 58 

  

 

Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : 3/E 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 550 O/T / 425 $ 2000 

   
ALLW / 979 L/P / 46 
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Owner : GROW- WILL.INC 

Name : 
 

Rank : OLR 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 400 O/T / 150 $ 800 

   
ALLW / 217 L/P / 33 

  

 

Owner : GROW WILL 

Name : 
 

Rank : C/CK 

Wages 

(B/F/T)     
: BSC / 450 O/T / 200 $ 950 

   
ALLW / 262 L/P / 38 
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LAMPIRAN 3 Perjanjian Kerja Laut 



 

31 

 



 

32 

 

LAMPIRAN 4 Gambar-gambar  

fasilitas penunjang PT. Jasindo Duta Segara 

 

 
Gedung Perusahaan 

 

 
Crew mess room 
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Recruiting department 

 

 
Operational department 
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Accounting Department 

 

 
Education and training room 1 



 

35 

 

 
Compurer Crew 

 

 
Education materials



 

36 

 

LAMPIRAN 5 Transkrip Wawancara  

WAWANCARA 

Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Nama       : Capt. Agustino 

Jabatan      : Recruiting Manager 

Ijazah       : ANT 1 

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Apa faktor  yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan gaji kru pada Ship 

Owner  Grow-Will.Inc? 

2. Apa upaya yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara terhadap keterlambatan gaji 

kru pada Ship Owner Grow-Will.Inc ? 

Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Recruiting Manager  

Peneliti  : “Selamat pagi Capt, Mohon izin bertanya” 

Capt. Agustino : “Iya dek, mau bertanya apa” 

Peneliti : “Mohon izin Capt kita tahu bahwa keterlambatan gaji kru 

pada Grow-will.Inc menjadi permasalahan karena menyangkut 

finansial dari kru juga. Izin Capt yang ingin saya tahu yaitu 

Apa faktor  yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan gaji 

kru pada Ship Owner  Grow-Will.Inc”
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Capt. Agustino  : “Faktornya itu ada dua dek yaitu Owner Grow-Will.Inc 

terkena cyber crime yang mana kesalahan transfer dengan 

mengatasnamakan PT. Jasindo Duta Segara untuk penagihan 

gaji kru 3 kapal nah sebenarnya pihak kita belum mengirimkan 

penagihan gaji kru ke Grow-Will.Inc tetapi saat itu Grow-

Will.Inc menginfokan bahwa sudah mentransfer untuk gaji kru. 

Yang kedua yaitu banyak kru yang memintakan kru sign off 

lebih awal dimana tidak sesuai dengan kontrak yang disepakati 

dengan tambahan permasalahan semakin memperburuk 

keadaan dimana Grow-Will harus mengeluarkan biaya tiket, 

visa, dan agen” 

Peneliti      : “Apa upaya yang dilakukan PT. Jasindo Duta Segara terhadap  

keterlambatan gaji kru pada Ship Owner Grow-Will.Inc”  

Capt. Agustino     : “Untuk upaya dari PT. Jasindo Duta Segara terhadap kru kita 

yaitu dengan peminjaman untuk kru dengan dipermudahkan 

peminjaman ini membuat kru merasa agar tidak kesuliatan 

dalam peminjaman uang ke yang lain” 

Peneliti        : “Siap Capt Terima kasih atas informasinya. Sangat 

bermanfaat” 

Capt. Agustino         : “Iya dek sama-sama. Tetap semangat ya dek”    
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Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Nama       : Ibu Deyni Nasution 

Jabatan      : Operational Manager 

Ijazah       : S 1   

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana kondisi di bagian Operational Department karena banyaknya kru 

Grow-Will.Inc yang minta sign off  lebih awal  

Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Operational Manager 

Penliti  :  “Selamat pagi Bu, Mohon izin bertanya” 

Jawab   :  “Iya co, Bagaimana ya” 

Peneliti : “Bu kita ketahui itu Owner Grow-Will.Inc sedang mengalami 

kendala dimana mulai banyak kru yang  sign off tidak sesuai kontrak, 

nah yang ingin saya tanyakan yaitu bagaimana kondisi di bagian 

Operational karena banyaknya kru yang sign off lebih awal” 

Jawab  : “Dengan banyaknya kru untuk sign off  lebih awal jelas menambah 

perkerjaan untuk kami yang seharusnya waktu untuk pembuatan visa 

di Owner lain, kali ini kami harus mengurus pembuatan visa untuk kru 

pengganti tersebut serta kita mengurus persyaratan medical check up 

dan hasilnya. Pengurusan visa perlu proses yang panjang dan rumit 

dari Kedutaan Besar”     
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Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Nama       : Ibu Mimin Rubiyati 

Jabatan      : Finance Manager 

Ijazah       : S 1   

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Dampak yang timbul akibat dari banyaknya kru untu sign off  lebih awal pada Ship 

Owner Grow-Will.Inc 

Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Finance Manager 

Peneliti : “Selamat sore bu, Mohon izin bertanya bu” 

Bu Mimin : “Iya sore dek, mau tanya apa ya” 

Peneliti : “Dampak apa saja yang timbul akibat dari banyaknya kru untu sign 

off  lebih awal pada Ship Owner Grow-Will.Inc” 

Bu Mimin : “Dampaknya karena banyak ktu untuk memutuskan sign off  lebih 

awal yaitu biaya operasioal bertambah karena nantinya biaya untuk 

visa, medical check up, serta tiket ditanggung dari Owner Grow-

Will.Inc. Kru yang sign off terhitung banyak yang menambah lagi 

beban untuk Grow-will.Inc”  

Peneliti : “Jadi begitu ya dampaknya Bu , Terima kasih Bu informasinya” 

Bu Mimin : “Iya sama-sama dek”    
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Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Nama       : Bapak Husen 

Jabatan      : Staff Recruiting 

Ijazah       : D 3   

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Hal yang menjadi permasalahan keterlambatan gaji pada Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Staff Recruiting 

Peneliti : “Selamat sore Pak Husen” 

Bapak Husen : “Selamat sore det” 

Peneliti : “Izin pak menganggu waktunya sebentar ada yang ingin saya 

tanyakan tentang” 

Bapak Husen : “Iya det nggak apa,  silahkan” 

Peneliti : “Hal yang menjadi permasalahan keterlambatan gaji pada Ship 

Owner Grow-Will.Inc 

Bapak Husen : “Hal yang menjadi permasalahan keterlambatan gaji pada Grow-

Will.Inc itu sendiri karena terkena kejahatan  cyber pada lingkup 

mereka yang berakibat terjadi permasalahan berkepanjangan hingga 

pada akhirnya mereka memutuskan untuk menunda pengiriman gaji 

hingga jangka waktu 3 bulan”
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Peneliti : “Siap bapak terima kasih, semoga informasinya bermanfaat” 

Bapak Husen : “Iya sama-sama det, semangat ya prakteknya”  
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Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Nama       : Haris Trisyawana 

Jabatan      : Able Seaman 

Ijazah       : ANT D   

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Dampak keterlambatan pembayaran gaji  kru pada Ship Owner Grow-Will.Inc  

Transkip Wawancara 

Wawancara dengan Able Seaman 

Peneliti : “Selamat siang pak” 

Pak Haris : “Siang det”  

Peneliti : “Pak akhir-akhir ini kan saya banyak mendengar keluhan dari kru 

terutama dari Grow-Will.Inc. mengenai terlambatnya pembayaran gaji 

kru jadi yang saya ingin tanyakan ini pak dampak keterlambatan 

pembayaran bagi kru pada Ship Owner Grow-Will.Inc itu apa ya pak” 

Pak Haris : “Ya berdasarkan pada saat di kapal kemarin, terlihat jelas 

kekecewaan dari setiap kru yang ada. Mereka sudah menjalankan 

tugas dan kewajiban dengan profesional tetapi Owner Grow-Will.Inc 

tidak bisa mendapatkan apa yang menjadi hak mereka” 

Peneliti : “Siap pak kalau kinerja mereka dengan adanya keterlambatan gaji 

bagaimana pak” 
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Pak Haris : “Kalau membahas kinerja dari setiap kru yang ada, mereka kurang 

begitu semangat walaupun tidak semuanya seperti itu tetapi hampir 70 

% dari kru seperti itu”    
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Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis keterlambatan gaji kru yang 

ditempatkan oleh PT. Jasindo Duta Segara di kapal yang dimiliki Ship Owner Grow-

Will.Inc 

Nama       : Baihaki 

Jabatan      : Oiler 

Ijazah       : ATT D 

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana pendapat anda  setelah bekerja di bawah naungan Ship Owner Grow-

Will.Inc 

2. Pendapat anda apabila  dicalonkan lagi ke Ship Owner Grow-Will.Inc 

Wawancara dengan Oiler 

Peneliti : “Selamat pagi pak” 

Pak Baihaki : “Pagi dek” 

Peneliti : “Bapak ada yang saya mau tanyakan seputar Ship Owner Grow-

Will.Inc” 

Pak Baihaki :  “ Iya dek silahkan” 

Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak  setelah bekerja di bawah naungan Ship 

Owner Grow-Will.Inc” 

Pak Baihaki : “Bekerja di bawah owner Grow-Will.Inc kurang begitu nyaman 

karena keterlambatan gaji membuat keluarga di rumah kebingungan 

karena harus melakukan peminjaman di bank dan tentu pasti mendapat 

bunga bank yang memberatkan” 

Peneliti : “Siap bapak terus apabila bapak dicalonkan lagi ke Ship Owner 

Grow-Will.Inc”
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Pak Baihaki : “Apabila nanti saya dicalonkan ke Grow-Will.Inc lagi mungkin saya 

akan tolak, dan apabila ada tawaran dari Owner selain Grow-Will.Inc 

mungkin saya akan terima” 

Peneliti : “Siap pak terima kasih waktunya sukses selalu” 

Pak Baihaki : “ Iya dek sama-sama semoga sukses” 
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    DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Erico Asta Pradana 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 25 Juni 1997 

3. Alamat : Jl. Kyaimojo RT.03 RW.01  

 Kel. Pelem Kab. Ngawi 

   Jawa Timur - 63212  

4 
4. Agama : Islam 

5. Nama Orang Tua 

a. Ayah : Ponco Purwikono 

b. Ibu : Tri Erna Sulistyawati 

6. Riwayat Pendidikan   

a.  SDN Pelem 2 Ngawi Lulus Tahun 2009 

b.  SMP Negeri 2 Ngawi Lulus Tahun 2012 

c.  SMA Negeri 2 Ngawi Lulus Tahun 2015 

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

7. Pengalaman Praktek Darat (PRADA) 

a. Perusahaan : PT. Jasindo Duta Segara 

b. Alamat  : Jl. Raya Boulevard Barat, Plaza Kelapa Gading,                

Rukan  Blok C/55, Jakarta Utara 

Foto 3x4 

 


